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Perkembangan dunia telekomunikasi yang begitu cepat dan pesat banyak memberikan
kemudahan dan kenyamanan dalam berkomunikasi, hal ini dipicu oleh kebutuhan manusia
akan akses informasi yang handal, baik dalam penyajian data kecepatan tinggi maupun akses
multimedia. Sistem komunikasi yang mulai banyak digunakan dalam teknologi komunikasi
bergerak saat ini adalah sistem Orthogonal Frequency Division Multiplexing (OFDM) yang
mampu menghantarkan data dengan kecepatan tinggi dan efektifitas pemakaian bandwidth bila
dibandingkan dengan generasi terdahulu. Hal inilah yang menyebabkan teknologi OFDM
diajukan sebagai standar wireless broadband access seperti WiMAX dan sebagai core technique
untuk Long Term Evolution (LTE) dalam komunikasi bergerak nirkabel generasi keempat
(Yushi, 2006)
Disamping itu, perkembangan mobilitas yang pesat secara signifikan mempengaruhi
jaringan nirkabel. Pada sistem komunikasi seluler tradisional base station merupakan
stasioner, dan hanya terminal mobile yang bergerak. Namun, dibanyak kasus baru dalam
sistem nirkabel seperti sistem transportasi cerdas dan jaringan mobile ad hoc, mobile langsung
terhubung ke ponsel lain tanpa bantuan BTS tetap. Dengan demikian, perkembangan mobilitas
yang pesat mempengaruhi pada sebuah sistem baik disisi pemancar maupun penerima yang
saling bergerak menjadi masalah yang sangat menarik.
Dan jika dilihat dari segi propagasi, lingkungan disekitar hamburan dalam saluran
komunikasi mobile-to-mobile berbeda dari saluran komunikasi base-to-mobile. Dalam
komunikasi mobile-to-mobile, baik sinyal yang ditransmisikan dan yang diterima dipengaruhi
oleh beberapa hamburan sekitarnya. Sedangkan pada base-to-mobile, hanya ponsel terminal
yang dikelilingi oleh banyak hamburan. Hal ini disebabkan oleh tinggi rendahnya suatu antena
yang menyebabkan cincin hamburan. Dan biasanya, tinggi unit sebuah mobilitas memiliki
ketinggian antena yang rendah. Selain itu, dalam komunikasi mobile-to-mobile jarak pendek
ada kemungkinan terdapat komponen line-of-sight (LOS) atau komponen specular antara
pemancar dan penerima. Dengan adanya komponen LOS tersebut  maka akan dimodelkan
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kanal mobile-to-mobile rician fading, serta diperlukan pula sistem penerima yang mampu
untuk melakukan estimasi terhadap perubahan kanal tersebut.
Sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian tentang teknik estimasi kanal. Salah
satunya adalah dengan teknik estimasi kanal berdasarkan pola pengaturan atau penyisipan
simbol pilot least square pada sistem OFDM, pada penelitian ini hanya membahas tentang
kinerja teknik estimasi pada kanal Rayleigh fading dan additive white Gaussian noise
(AWGN) menggunakan pola simbol pilot least square (Gumilang, 2011).
Pada tugas akhir ini akan dibahas tentang estimasi kanal mobile-to-mobile rician
fading yang didalamnya terdapat komponen line-of-sight (LOS) berdasarkan pola susunan
simbol pilot tipe comb untuk mendapatkan koefisien dari respon kanal yang akan digunakan
pada kanal mobile-to-mobile rician fading pada sistem OFDM. Kemudian akan dilakukan
simulasi menggunakan MATLAB untuk mendapatkan performa dari estimasi kanal tersebut.
Pilot-assisted channel estimation adalah estimasi kanal menggunakan pilot simbol yang
disisipkan dalam sistem OFDM. Pilot simbol adalah suatu sinyal yang sebelumnya telah
diketahui sehingga efek dari perubahan sinyal pada kanal dapat dengan mudah diprediksi.
Teknik ini banyak diaplikasikan karena dalam implementasinya mudah digunakan dan akurat
dalam memprediksi kerusakan. (Xiaodai, 2006).
1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan pada proposal ini
yaitu bagaimana mendapatkan koefisien respon impuls dari kanal mobile-to-mobile rician
fading berdasarkan susunan pilot tipe comb dengan model kanal rician fading yang di
dalamnya terdapat komponen line-of-sight (LOS).
1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas pada Tugas Akhir ini, maka penulis
perlu membuat batasan cakupan masalah yang akan dibahas. Hal ini dibuat agar isi dan
pembahasan dari Tugas Akhir ini menjadi lebih terarah dan mencapai hasil yang diharapkan.
Adapun batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
a. Modulasi yang digunakan adalah modulasi QPSK
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b. Model kanal adalah kanal mobile-to-mobile rician fading
c. Kinerja estimasi berdasarkan Mean Square Error (MSE)
d. Hamburan pada transmitter dan receiver dimodelkan dengan double-ring scattering
yang didalamnya terdapat komponen LOS
e. Estimator kanal pada sisi penerima untuk pilot tipe comb digunakan interpolasi linier
dan interpolasi orde dua
1.4 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah untuk mendapatkan koefisien respon
impuls dari kanal mobile-to-mobile rician fading pada sistem OFDM dengan menggunakan
teknik  susunan pilot tipe comb.
1.5 Manfaat penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah dapat dilihat dari sisi keilmuan tentang estimasi
kanal berdasakan susunan pilot tipe comb untuk orthogonal frequency divison multilexing
(OFDM) pada kanal mobile-to-mobile rician fading dan dapat digunakan sebagai referensi
guna penelitian berikutnya.
1.6 Metode Penelitian
Dalam penelitian Tugas Akhir ini digunakan beberapa metode yakni :
a. Studi literatur
Metode ini merupakan langkah awal dari penelitian yakni dengan mengumpulkan
referensi-referensi yang dibutuhkan dalam penelitian dan penulisan laporan. Adapun
referensi yang dibutuhkan adalah buku, jurnal, dan paper.
b. Pemodelan dan simulasi sistem
Pemodelan yang akan dirancang sesuai dengan perancangan yang mengacu pada
penelitian yang akan dibuat.
c. Identifikasi software dan simulasi
Melakukan pemilihan software yang akan digunakan dalam simulasi pada penelitian
ini dan mensimulasikan pemodelan sistem tersebut.
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d. Analisis hasil simulasi
Melakukan analisa-analisa sesuai hasil simulasi yang telah dilakukan.
e. Penulisan laporan
Tahap akhir dari metode penelitan ini adalah menulis laporan Tugas Akhir berdasarkan
analisis dan kesimpulan yang diperoleh.
